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Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan jenis hayati yang sangat 

tinggi. Salah satu ekosistem dengan keanekaragaman tertinggi adalah hutan hujan 

tropis. Kepulauan Indonesia, utamanya pulau Jawa masih memiliki kawasan hutan 

hujan tropis salah satunya terdapat pada kawasan Taman Hutan Raya Raden Soerjo, 

Jawa Timur. Taman Hutan Raya adalah kawasan pelestarian alam untuk tujuan koleksi 

tumbuhan dan atau satwa yang alami atau buatan, jensi asli dan atau bukan asli, yang 

dimanfaatkan bagi kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang 

budidaya, budaya, pariwisata dan rekreasi (UU.No.10 tahun 2009).  

Taman Hutan Raya Raden Soerjo merupakan sebuah kawasan pelestarian alam 

yang wilayahnya meliputi beberapa kawasan hutan yang berada di dalam kelompok 

Gunung Arjuno-Lalijiwo, yang meliputi sebagian wilayah kabupaten Mojokerto, 

Kabupaten Malang, Kabupaten Jombang, Kabupaten Pasuruan dan Kota Batu. Potensi 

alam yang ada pada Tahura R.Soerjo perlu dikembangkan dan dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kesejahteraan rakyat melalui upaya konservasi sumber daya alam hayati 

dan ekosistem yang berkelanjutan. Salah satu keanekaragaman yang perlu dijaga pada 

kawasan Tahura R.Soerjo adalah komunitas tumbuhan bawah yang berperan penting 

bagi ekosistem hutan. Salah satu jenis tumbuhan bawah yaitu tumbuhan herba. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas setempat, Tahura R.Soerjo perlu 

mendapatkan perhatian berkaitan dengan peningkatan kerusakan yang terjadi karena 

ulah manusia yang kurang bertanggung jawab.  
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Untuk mengatasi kurangnya kesadaran masyarakat sekitar akan pentingnya 

menjaga kelestarian kekayaan jenis pada kawasan Tahura R.Soerjo maka perlu dalam 

memperkenalkan kepada masyarakat tentang apa saja kekayaan jenis yang dimiliki 

kawasan Tahura R. Soerjo. Salah satu cara dalam memperkenalkan kepada masyarakat 

mengenai kekayaan jenis tumbuhan herba yaitu melalui proses identifikasi dan 

menyampaikan kepada masyarakat informasi tersebut dalam bentuk booklet. 

Identifikasi merupakan sebuah aktifitas yang mengungkapkan atau menetapkan 

identitas suatu tumbuhan, dalam hal ini adalah menentukan nama yang benar dan 

tempat yang tepat dalam sistem klasifikasi.  

Kegiatan penelitian dan identifikasi dilaksanakan pada bulan februari 2018 

hingga awal maret 2018. Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

jenis tumbuhan herba angiospermae yang ada di kawasan Taman Hutan Raya Raden 

Soerjo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode jelajah dengan 

menentukan titik lokasi di sepanjang jalan lokasi penelitian, sedangkan teknik 

pengambilan sampel yaitu teknik pengambilan sampel purposive yang merupakan 

teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu, yang didasarkan pada ciri-

ciri tertentu.  

Tumbuhan herba Angiospermae yang ditemukan di Taman Hutan Raya Raden 

Soerjo terdiri dari 31 jenis yang terbagi dalam 17 suku (family) dengan jumlah total 

tumbuhan 1183. Jenis-jenis tumbuhan tersebut adalah Ageratina riparia (Regel) R.M. 

King & H.Rob, Arisaema filiforme (Reinw.) Blume, Disporum cantoinense (Lour) 

Merr., Zingiber inflexum Blume, Amischotolype mollissima (Blume) Hassk, Begonia 

muricata Blume, Elatostema umbellatum (Siebold & Zucc.) Blume, Persicaria 

chinensis (L.) H. Gross, Corymborkis veratrifolia (Reinw.) Blume, Achyranthes 

bidentata Blume, Strobilanthes cernua Blume, Alpinia malaccensis (Burm.F.) Roscoe, 

Colocasia esculenta (L.) Schott, Ranunculus javanicus Blume, Dianella javanica 

(Blume) Kunth, Phytolacca americana L., Elatostema paludosum Miq., Boehmeria 

cylindrica (L.), Malaxis acuminata D.Don, Physalis angulata L., Alpinia caerulea 
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(R.Br.) Benth, Phaius amboinensis, Synedrella nodiflora (L.) Gaertn, Ageratum 

conyzoides L., Spermacoce ocymoides Burm.f., Persicaria caespitosa (Blume) Nakai, 

Bidens Pilosa L., Elatostema reticulatum Wedd, Impatiens balsamina L., Spilanthes 

acmella (L.) L., Persicaria nepalensis (Meisn.) Miyabe. Berdasarkan hasil validasi 

booklet yang telah diuji oleh 4 validator yaitu dosen ahli materi, dosen ahli media dan 

pengembangan serta 2 responden didapatkan rata-rata 72 % yang termasuk kategori 

cukup layak. Artinya booklet layak digunakan namun perlu sedikit perbaikan sesuai 

saran dan komentar dari validator.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan jenis hayati yang sangat 

tinggi. Indonesia merupakan negara maritim dengan memiliki lebih dari 17.500 pulau 

besar dan pulau kecil. Indonesia berada pada daerah khatulistiwa yang menjadikan 

Indonesia memiliki kekayaan jenis yang berlimpah (Sukara et al.2008).  Kekayaan 

jenis tersebut melibatkan komunitas biologi yang kompleks dan dalam tiap spesies 

terdapat pula variasi genetik yang sangat kaya (Indrawan et al.2004). Beberapa negara 

yang masuk dalam kelompok negara megabiodiversitas utama salah satunya adalah 

Indonesia. Disebutkan bahwa negara megabiodiversitas berada di daerah tropis yang 

rata-rata mempunyai tingkat kekayaan spesies yang tinggi karena dukungan hutan 

hujan tropis, terumbu karang, danau tropis besar dan lautan dalam (Supriatna, 2008).  

Indonesia juga disebut sebagai negara megabiodiversitas karena letaknya di garis 

khatulistiwa, serta memiliki berbagai jenis ekosistem yang unik dan spesifik 

(Sudarmadji et al. 2013).  

Salah satu ekosistem dengan keanekaragaman tertinggi adalah hutan hujan tropis. 

Negara Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki hutan hujan tropis terbesar 

ketiga di dunia setelah Brazil dan Republik Demokratik Kango (Lipu, 2010). Namun, 

sampai saat ini belum semuanya dipelajari di Indonesia, terbukti dengan sedikitnya 

referensi-referensi tentang tumbuhan Indonesia (Asia) yang ditulis oleh orang 

Indonesia (Prihanta, 2004). Kepulauan Indonesia, salah satunya pulau Jawa masih 

memiliki kawasan hutan hujan tropis salah satunya yaitu terdapat pada kawasan Taman 

Hutan Raya R.Soerjo, Jawa Timur.  

Taman Hutan Raya (Grand Forest Park) adalah kawasan pelestarian alam untuk 

tujuan koleksi tumbuhan dan atau satwa yang alami atau buatan, jenis asli dan atau 
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bukan asli, yang dimanfaatkan bagi kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, 

pendidikan, menunjang budidaya, budaya, pariwisata dan rekreasi (UU No.10 tahun 

2009). Taman Hutan Raya Raden Soerjo (Tahura R.Soerjo) merupakan sebuah 

kawasan pelestarian alam yang wilayahnya meliputi beberapa kawasan hutan yang 

berada di dalam kelompok Gunung Arjuno-Lalijiwo, yang meliputi sebagian wilayah 

kabupaten Mojokerto,Kabupaten Malang, Kabupaten Jombang,Kabupaten Pasuruan 

dan Kota Batu. Rintisan penetapan Tahura R.Soerjo diawali pada tahun 1992, yakni 

dengan dicadangkannya kawasan Taman Hutan Rakyat (Tahura) yang meliputi Hutan 

Lindung Gunung Anjasmoro, Gunung Gede, Gunung Biru, dan Gunung Limas serta 

kawasan Cagar Alam Arjuno-Lalijiwo. Penataan batas ulang dilakukan oleh 

Departemen Kehutanan pada tahun 1997, dimana luas kawasan Tahura berkembang 

menjadi 27.868,30 Ha, dengan rincian luas Kawasan Hutan Lindung Alam Arjuno 

Lalijiwo (PHPA) 4960 Ha. Saat ini Tahura R. Soerjo dikelola oleh Dinas Kehutanan 

Provinsi Jawa Timur.  

Potensi alam yang ada pada Tahura R. Soerjo perlu dikembangkan dan 

dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat melalui upaya konservasi 

sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya yang berkelanjutan (Lindsay et al. 2008; 

Alaeddinouglu et al. 2011). Salah satu upaya perlindungan adalah konservasi pada 

sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya melalui penetapan sebagai kawasan hutan 

raya , dimana salah satu fungsi pemanfaatannya sebagai obyek dan daya tarik wisata 

alam untuk dijadikan pusat pariwisata dan kunjungan wisata alam (Nugroho, 2015). 

Taman hutan raya memiliki keunikan, keindahan alam, serta vegetasi dan satwa yang 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai obyek dan daya tarik wisata alam disamping 

sebagai wahana penelitian, pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

Kekayaan jenis yang ada pada kehidupan tanaman merupakan fondasi penting sebagian 

besar ekosistem terestrial. Manusia dan sebagian besar hewan hampir sepenuhnya 

bergantung pada tanaman, secara langsung maupun tidak langsung. Peran penting dari 

keanekaragaman tanaman adalah stabilisasi lereng, perbaikan tanah serta moderasi 
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iklim serta penyediaan habitat sebagian besar fauna liar. Oleh karena itu, pengelolaan 

konservasi keragaman pada suatu keanekaragaman termasuk tumbuhan, pencegahan 

dari penghancuran habitat dapat dilakukan dengan pengenalan keanekaragaman itu 

sendiri melalui studi floristik (Gorttapeh et al. 2007). Studi floristik adalah studi 

mengenai kekayaan jenis dari suatu vegetasi, guna untuk mengetahui identifikasi 

potensi dan distribusi suatu jenis vegetasi.  

Berdasarkan potensi yang ada pada wilayah kawasan  Tahura R.Soerjo, sebagian 

besar adalah wilayah hutan lindung dan cagar alam, yang memiliki potensi yang khas 

dan bersifat endemik untuk kawasan hutan pegunungan di provinsi Jawa Timur (UPT 

Tahura R. Soerjo, 2014). Berdasarkan profil gambaran umum mengenai gambaran 

Hutan Taman Raya R. Soerjo, banyak daftar tumbuhan bawah yang terdapat pada 

kawasan Hutan Taman Raya R.Soerjo, namun tumbuhan bawah non rumput belum 

banyak diteliti (UPT Tahura R.Soerjo, 2014).  Hutan sebagai ekosistem harus dapat 

dipertahankan kualitas dan kuantitasnya dengan cara pendekatan konservasi dalam 

pengelolaan ekosistem hutan. Pemanfaatan ekosistem hutan akan tetap dilaksanakan 

dengan mempertimbangkan kehadiran keseluruhan fungsinya. Pengelolaan hutan yang 

hanya mempertimbangkan salah satu fungsi saja akan menyebabkan kerusakan hutan 

(Ismaini et al. 2015).  

Salah satu keanekaragaman yang perlu dijaga pada kawasan Tahura R. Soerjo 

adalah komposisi tumbuhan bawahnya. Salah satu jenis tumbuhan bawah yang ada 

pada Tahura R. Soerjo yaitu komunitas tumbuhan herba yang beraneka ragam. Menurut 

hasil wawancara  dengan petugas konservasi kehutanan setempat, dikatakan bahwa 

banyak sekali jenis kekayaan tumbuhan bawah pada Taman Hutan Raya R. Soerjo serta 

banyak yang belum teridentifikasi. Menurut petugas kehutanan setempat komposisi 

tumbuhan bawah sangat berperan dalam menjaga keutuhan wilayah hutan, salah satu 

perannya adalah berdampak pada keanekaragaman satwanya, dimana banyak sekali 

satwa-satwa yang memanfaatkan tumbuhan-tumbuhan tersebut untuk bahan 

makanannnya, selain itu mencegah terjadinya longsor pada suatu kawasan dengan 
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menyerap tadahan kelebihan air hujan ketika musim hujan, sehingga sangat penting 

sekali perannya. Penyusun komposisi tumbuhan bawah salah satunya adalah tumbuhan 

herba. Tumbuhan berhabitus herba merupakan tumbuhan yang memiliki batang yang 

lunak dan sukulen, jaringan sekundernya sedikit atau bahkan tidak ada sama sekali. 

Berdasarkan observasi awal jumlah keanekaragaman tumbuhan bawah, salah satunya 

herba memang banyak, namun banyak sekali yang belum dikenal oleh masyarakat , 

terutama tumbuhan herba non rumput. Petugas kehutanan setempat juga mengatakan 

bahwa kurang adanya kesadaran masyarakat dalam menjaga wilayah hutan. Hal ini 

ditandai dengan seringnya kebakaran hutan yang terjadi, juga terjadi eksploitasi 

beberapa jenis vegetasi yang ada secara sembarangan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas kehutanan setempat, kawasan 

Tahura R. Soerjo perlu mendapatkan perhatian berkaitan dengan peningkatan 

kerusakan yang terjadi pada kawasan tersebut. Kebakaran hutan yang sering terjadi, 

kebanyakan adalah ulah manusia yang kurang bertanggung jawab. Seperti membuang 

putung rokok sembarangan yang akan berdampak bagi keutuhan wilayah hutan. 

Dengan kebakaran hutan, maka otomatis tumbuhan bawah yang ada pada sekitar 

kawasan tersebut bisa hilang dan punah. Kerusakan lingkungan kawasan terutama 

terjadi di daerah Batu, sebagai dampak aktivitas masyarakat yang dilakukan disekitar 

Tahura R.Soerjo seperti pembukaan industri dan perluasan lahan pertanian. Kondisi di 

sekeliling Tahura R. Soerjo juga sudah mulai berubah menjadi lahan hortikultura. 

Pembukaan hutan yang terus menerus dapat mempercepat laju air ke dalam tanah 

sehingga akan memperlemah daya rekat akar ke tanah. Akibat dengan adanya 

pembukaan lahan juga berdampak pada berkurangnya spesies spesies tertentu. Apabila 

ini terus menerus terjadi maka akan berdampak pada punahnya spesies tumbuhan, 

terutama yang rentan terhadap gangguan yang terjadi di dalam kawasan Tahura R. 

Soerjo (Ardiani, 2012).  

Untuk mengatasi kurangnya kesadaran masyarakat sekitar akan pentingnya 

menjaga kelestarian kekayaan jenis pada kawasan Tahura R. Soerjo, maka perlu dalam 
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memperkenalkan kepada masyarakat tentang apa saja kekayaan jenis yang dimiliki 

kawasan Tahura R.Soerjo, khususnya wilayah Tahura R. Soerjo Mojokerto (Arah jalan 

ke Cangar). Tumbuhan yang ada di kawasan Tahura memiliki keberanekaragaman 

yang tinggi, artinya menunjukkan jumlah yang besar. Selain itu, tidak hanya 

memperkenalkan kekayaan jenisnya saja, namun dengan mengetahui jenisnya dapat 

diketahui berbagai macam manfaatnya agar masyarakat memahami benar pentingnya 

menjaga kekayaan jenis itu sendiri dengan menjaganya agar tidak punah. Tumbuhan 

herba berperan dalam keutuhan ekosistem, selain itu tumbuhan herba merupakan 

tumbuhan bawah yang berperan sebagai fondasi lantai hutan. Sehingga dengan begitu 

masyarakat dapat menjaga kelestarian kekayaan jenisnya. Jumlah dan kekayaan jenis 

yang tinggi untuk memudahkan dalam pengenalan jenis tumbuhannya maka perlu 

dilakukan penyederhanaan obyek tumbuhan itu melalui proses klasifikasi 

(pengelompokan) dalam identifikasi dan pemberian nama yang tepat untuk setiap 

kelompok yang terbentuk.  

Adanya penelitian mengenai kekayaan jenis tumbuhan herba di Tahura R.Soerjo 

diharapkan akan menjadi sebuah informasi bagi masyarakat. Informasi ini nantinya 

dapat diberikan atau dipublikasikan kepada masyarakat untuk dijadikan sumber bacaan 

atau referensi sesuai dengan kebutuhan. Dalam pembuatan informasi yang menarik 

untuk masyarakat tentunya berhubungan dengan media yang digunakan. Dengan 

adanya media yang digunakan tersebut akan menunjang kelancaran proses komunikasi 

kepada penerima informasi, sehingga tujuan akhir dari informasi tersebut yaitu 

penerima informasi mengetahui dan memahami apa yang terkadung dalam informasi 

tersebut dapat tercapai.  

Salah satu media untuk menyampaikan bagaimana hasil penelitian adalah 

booklet. Booklet merupakan media komunikasi yang termasuk dalam kategori media 

lini bawah (below the line media). Sesuai sifat yang melekat pada beberapa kriteria 

yaitu : menggunakan kalimat pendek, sederhana, singkat, ringkas, menggunakan huruf 

besar dan tebal. Selain itu penggunaan huruf tidak kurang dari 10 pt, dan dikemas 
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menarik dengan menggunakan kata yang ekonomis (Suleman, 1998). Booklet adalah 

sebuah buku kecil yang memiliki paling sedikit lima halaman tetapi tidak lebih dari 

empat puluh depalan halaman diluar hitungan sampul. Booklet lebih menarik jika 

disertai dengan gambar, bentuknya yang kecil menjadikan booklet mudah dibawa 

kemana-mana, sehingga sangat praktis untuk masyarakat membawa buku ini sebagai 

bekal pengetahuan. Selain itu, booklet juga bersifat informatif melalui desain yang 

menarik sehingga dapat menimbulkan rasa ingin tahu pada kalangan masyarakat 

(Pralisaputri et al. 2016). Penggunaan media booklet sebagai media informasi kepada 

masyarakat mengenai kekayaan jenis tumbuhan herba di Kawasan Taman Hutan Raya 

R.Soerjo diharapkan dapat mempermudah masyarakat dalam memahami kekayaan 

jenis tumbuhan herba di Kawasan Tahura R.Soerjo. Mengacu pada uraian diatas serta 

dalam upaya menjaga kelestarian keanekaragaman hayati dan mengajak masyarakat 

lebih mengenal kekayaan jenis di Kawasan Tahura R.Soerjo, maka penting untuk 

dilakukan penelitian dengan Judul “Kekayaan Jenis Tumbuhan Herba Angiospermae 

di Taman Hutan Raya Raden Soerjo dan Pemanfaatannya dalam Penyusunan Booklet”.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dikemukakan rumusan masalah 

sebagai berikut.  

a. Apa saja jenis  tumbuhan herba angiospermae yang ada di Taman Hutan Raya Raden 

Soerjo Sub Wilayah Mojokerto ?  

b. Apa saja manfaat tumbuhan herba angiospermae yang ada di Taman Hutan Raya 

Raden Seorjo Sub Wilayah Mojokerto? 

c. Bagaimana kelayakan booklet tentang Kekayaan Jenis Tumbuhan Herba 

Angiospermae di Taman Hutan Raya Raden Soerjo Sub Wilayah Mojokerto dan 

Pemanfaatannya Dalam Penyusunan Booklet ?  
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1.3 Batasan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka agar masalah ini 

pembahasannya tidak meluas, terdapat beberapa batasan masalah pada penelitian ini 

yaitu sebagai berikut.  

a. Lokasi penelitian yaitu di Kawasan Taman Hutan Raya Raden Soerjo Sub Wilayah 

Kabupaten Mojokerto (arah jalan menuju Cangar)  

b. Tumbuhan yang diambil dan di identifikasi adalah tumbuhan berhabitus herba divisi 

Spermatophyta (Angiospermae) non rumput.  

c. Pengambilan sampel menggunakan metode jelajah, dan teknik pengambilan sampel 

purposive  

d. Proses identifikasi dilakukan berdasarkan ciri morfologinya yaitu meliputi bagian 

batang,daun, bagian bunga dan buah serta ciri khusus (jika ada).  

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut.  

a. Mengetahui jenis tumbuhan herba angiospermae yang ada di Kawasan Taman Hutan 

Raya Raden Soerjo Sub Wilayah Mojokerto  

b. Mengetahui manfaat tumbuhan herba angiospermae yang ada di Kawasan Taman 

Hutan Raya Raden Soerjo Sub Wilayah Mojokerto 

c. Menghasilkan produk booklet yang tervalidasi dari hasil penelitian Kekayaan Jenis 

Tumbuhan Herba Angiospermae di Kawasan Taman Hutan Raya Raden Soerjo Sub 

Wilayah Mojokerto 

 

1.5 Manfaat  

Adapun manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut.  

a. Bagi penulis, sebagai tambahan ilmu dan pengalaman dalam mengidentifikasi dan 

mengiventarisasi tumbuhan berbiji.  
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b. Bagi pengelola Kawasan Taman Hutan Raya R.Soerjo, dapat dijadikan sebagai 

informasi tentang jenis-jenis tumbuhan herba yang ada dikawasan tersebut yang 

akan berguna untuk upaya konservasi 

c. Bagi masyarakat, dapat memberikan pengetahuan tentang kekayaan jenis vegetasi 

tumbuhan herba angiospermae yang ada di Kawasan Taman Hutan Raya Raden 

Soerjo Sub Wilayah Mojokerto.  

d. Bagi peneliti lain dapat dijadikan sumber informasi untuk penelitian yang 

selanjutnya sejenis.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kekayaan Jenis  

Kekayaan jenis merupakan suatu pola yang dinamis yang erat hubungannya 

dengan kondisi lingkungan, baik biotik maupun abiotik. Kekayaan jenis mencakup 

semua tingkat variasi dalam tingkat molekuler dan genetik hingga ke tingkat spesies. 

Spesies atau jenis memiliki pengertian individu yang mempunyai persamaan secara 

morfologis, anatomis, fisiologis dan mampu saling kawin dengan sesamanya (inter 

hibridisasi) yang menghasilkan keturunan yang fertil atau subur untuk melanjutkan 

generasinya. Kekayaan jenis menunjukan seluruh variasi yang terdapat dalam makhluk 

hidup antar jenis. Perbedaan antar spesies organisme dalam satu keluarga atau lebih 

akan terlihat, sehingga lebih mudah diamati dari perbedaan antar individu dalam satu 

spesies. Kekayaan pada tingkat jenis terjadi karena adanya variasi dari spesies tersebut 

(Sridianti, 2016). Kekayaan jenis dapat digunakan untuk mengukur stabilitas 

komunitas yaitu kemampuan suatu komunitas untuk menjaga dirinya tetap stabil 

walaupun terdapat gangguan terhadap komponen-komponennya (Sriyati, 2011).  

 

2.2 Klasifikasi 

Makhluk hidup yang menjadi obyek studi taksonomi tumbuhan adalah tumbuhan 

yang mencakup tumbuhan yang sekarang masih hidup maupun tumbuhan dari masa 

lampau yang sekarang  tinggal ditemukan sisa-sisanya yang biasanya telah menjadi 

fosil. Klasifikasi yang bertujuan untuk menyederhanakan obyek studi itu pada 

hakekatnya tidak lain daripada mencari keseragaman dalam kekayaan jenis. Besarnya 

kekayaan jenis yang diperlihatkan oleh suatu populasi, pasti dapat ditemukan kesamaan 

ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu.  
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Dengan demikian warga suatu unit atau suatu takson mempunyai sejumlah 

kesamaan-kesamaan sifat. Takson yang warganya menunjukkan kesamaan sifat yang 

banyak tentulah merupakan takson yang lebih kecil daripada suatu takson yang 

warganya menunjukkan kesamaan yang lebih sedikit. Dengan demikian dari seluruh 

tumbuhan yang ada di bumi dapat disusun takson-takson besar kecil yang dapat didata 

mengikuti suatu hierarki. sesuai dengan kesepakatan internasional berturut-turut dari 

yang besar ke yang kecil dapat disebut divisi (divisio), kelas (classis), bangsa (ordo), 

suku (familia), rumpun (tribus), marga (genus), seksi (sectio),seri (series), jenis 

(species), varitas (varietas), bentuk (forma), yang kesemuanya meliputi sebelas takson. 

Bila setiap bagian yang lebih kecil pada setiap takson itu disebut dengan istilah yang 

sama dengan diberi awalan anak (sub), untuk seluruh tumbuhan dapat dipililah menjadi 

dua puluh lima takson (Tjitrosoepomo, 2009). Sebagai suatu komponen yang 

sistematis, taksonomi memiliki dua tujuan utama yaitu yang pertama adalah memilih 

organisme yang berkerabat dekat serta menggolongkannya ke dalam spesies, dan 

menjelaskan karakteristiknya yang membedakan satu sama lain. Tujuan kedua adalah 

pengaturan tingkatan spesies menjadi kategori taksonomik yang lebih luas, dari genus 

ke domain (Campbell et al. 2003).  

 

2.3 Identifikasi   

Selain mengadakan penggolongan atau klasifikasi tugas utama taksonomi 

lainnya yang terpenting ialah “pengenalan” atau identifikasi”. Identifikasi Tumbuhan 

merupakan suatu cara untuk mempelajari ilmu botani. Melakukan identifikasi 

merupakan sebuah aktifitas yang mengungkapkan atau menetapkan identitas (jati diri) 

suatu tumbuhan, dalam hal ini tidak lain adalah menentukan nama yang benar dan 

tempat yang tepat dalam sistem klasifikasi (Tjitrosoepomo, 2009).  

Identifikasi dapat dilakukan melalui identifikasi berdasarkan sifat morfologi, 

identifikasi berdasarkan sifat morfologi, dan identifikasi berdasarkan pola pita DNA 

atau molekuler (Jamsari, 2008; Swasti, 2007). Identifikasi dilakukan untuk mencari dan 
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mengenal ciri-ciri taksonomik individu yang beraneka ragam dan memasukkannya ke 

dalam suatu takson (Mayr et al. 1999). Dalam sistem klasifikasi, makhluk hidup 

dikelompokkan menjadi suatu kelompok besar kemudian kelompok besar ini dibagi 

menjadi kelompok-kelompok kecil. Kelompok-kelompok kecil ini kemudian dibagi 

lagi menjadi kelompok yang lebih kecil lagi sehingga pada akhirnya terbentuk 

kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan hanya satu jenis makhluk hidup.  

Bagian dari tumbuhan yang umumnya diamati dalam proses identifikasi adalah : 

bagian vegetatif dan generatif. Bagian vegetatif meliputi batang (berkayu, menjalar, 

silindris, bulat), perakaran (tunggang, serabut), daun (bentuk daun, ujung daun, tepi 

daun), modifikasi batang atau daun. Sedangkan bagian generatif meliputi bunga 

(tunggal, majemuk, duduk bunga, kelopak, putik), buah (bentuk, ukuran dan warna), 

biji (bentuk ukuran dan warna).  

 

2.4 Tumbuhan 

2.4.1 Pengertian Tumbuhan dan Manfaatnya Bagi Kehidupan  

Tumbuhan merupakan anggota kingdom Plantae yang merupakan organisme 

multiseluler yang memproduksi makanan sendiri dari bahan anorganik melalui proses 

fotosintesis serta memiliki dinding sel yang kurang lebih kaku dan mengandung 

selulosa (Kipfer et al. 2007). Tumbuhan juga merupakan eukariota yang memiliki inti 

sel dan membran yang mengelilingi inti selnya. Tumbuhan dapat dikelompokkan 

berdasarkan cara tumbuhnya yaitu pohon, semak, dan herba yang masing-masing 

memiliki pertumbuhan yang berbeda dan bentuk yang berbeda. Tumbuhan memiliki 

beberapa bagian yang dapat menunjang kehidupannya. Daun yang membantu membuat 

makanan dengan memanfaatkan sinar matahari atau cahaya. Batang yang memberikan 

dukungan agar tumbuhan dapat berdiri. Akar yang menembus tanah mampu menyerap 

air dalam tanah dan menyimpan makanan. Bunga, biji, dan buah yang merupakan 

bagian dari sistem reproduksi tanaman (Hollar, 2012).  
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Tumbuhan merupakan bagian penting dari sebuah ekosistem. Sebagian besar 

energi yang dikonsumsi di ekosistem terestrial disediakan oleh tumbuhan. Tanaman 

menyerap mineral seperti potassium dan juga fosfor dari tanah yang disimpan dalam 

jaringan tanaman yang berguna sebagai nutrisi untuk hewan yang membutuhkannya. 

Tumbuhan juga membantu, memperkaya dan menstabilkan tanah. Bagian tumbuhan 

yang membusuk seperti daun dapat meningkatkan kesuburan tanah, akar tumbuhan pun 

juga dapat mencegah erosi dengan menahan tanah pada suatu tempat (Hollar, 2012).  

Tumbuhan dikelompokkan dengan sistem linnaean yang diklasifikasikan pada 

anatomi dan morfologi. Berdasarkan reproduksinya tumbuhan dapat dibagi secara 

informal menjadi dua kelompok yaitu tanaman berspora yang membentuk spora tetapi 

bukan merupakan benih, dan tanaman berbiji. Berdasarkan morfologi (struktur) dan 

reproduksinya tanaman spora serta tanaman benih(berbiji) secara informal dibagi 

menjadi tiga kelompok yaitu : tanaman spora non—vaskular yaitu Bryophyta, tanaman 

spora vaskular (Pteridophyta), dan tanaman berbiji vaskular (Gymnospermae dan 

Angiospermae) (Holley, 2017). 

2.4.2 Tumbuhan Spermatophyta  

Sejarah adanya tumbuhan biji diawali oleh tumbuhan yang dikenal sebagai 

Progymnospermae, yang hidup sekitar 400 juta tahun yang lalu. Sesuai dengan 

namanya “Progymnospermae” memeiliki kemiripan dengan gymnospermae sejati yang 

memiliki jaringan pengangkut (vaskular) serta kambium vaskular,beberapa anggotanya 

pun tumbuh menjadi pohon tinggi yang menghasilkan kayu. Namun perbedaannya 

adalah, progymnospermae tidak menghasilkan biji tetapi tumbuh dan bereproduksi 

dengan spora (Holley,2017).  

Spermatophyta dapat dikatakan kelompok yang paling mendominasi jumlah 

tanaman hijau, karena sistem vaskular/ pembuluh angkut yang berkembang dengan 

baik dimulai dari akar ke daun, dan sebaliknya memungkinkan spermatophyta tumbuh 

dengan baik hingga besar dan kompleks, serta mampu beradaptasi dengan berbagai 

habitat dan kondisi/iklim. Tumbuhan spermatophyta memiliki biji yang kompleks yang 
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memiliki daya tahan yang lebih kuat dibandingkan dengan spora sederhana. Biji 

memberikan erlindungan kepada embrio dalam ekadaan tertutup serta menyediakan 

makanan untuk embrio pada tahap kritis perkecambahan dan pertumbuhan 

memberikan keuntungan yang besar bagi kelompok spermatophyta. Tanaman berbiji 

terbagi menjadi 2 kelompok besar yaitu Gymnospermae dan Angiospermae. 

Gymnospermae terdiri atas : Coniferophyta, Cycadophyta, Ginkgophyta, Gnetophyta. 

Sedangkan Angiospermae terdiri atas Anthophyta (Holley, 2017).  

2.4.3 Tumbuhan Angiospermae  

Angiosperm (Antophyta) memiliki lebih dari 25.000 spesies yang telah 

teridentifikasi, merupakan anggota terbesar dalam tumbuhan hijau. Angiospermae 

merupakan bukti dari garis panjang pengembangan evolusioner pada organ 

reproduksinya, yang dikenal dengan bunga. Kedudukan tertinggi pada dunia tanaman 

tidak hanya dilihat pada banyaknya jumlah anggota tetapi juga oleh kompleksnya 

tubuh/sturukturnya serta cakupan sebaran populasinya (Holley, 2017) 

Angiospermae mengacu pada fakta bahwa tumbuhan pada kelompok ini 

menghasilkan buah yang terbentuk dari ovarium bunga yang menutup dan melindungi 

benih. Adanya bunga ini lah yang membedakan angiospermae dari semua kelompok 

tumbuhan lainnya. Bunga bisa berada dalam kelompok atau sendiri dengan jumlah 

yang sangat bervariasi. Bunga ini lah yang digunakan tumbuhan Angiospermae untuk 

bereproduksi sehingga pada hasil perkembangannya menghasilkan benih dan buah. 

Angiospermae dikelompokkan menjadi dua kelompok berdasarkan jumlah kotiledon 

dalam bijinya yaitu monokotil dan juga dikotil (Holley, 2017). Kelompok dikotil terdiri 

dari 9 Famili yaitu Rananculaceae, Brassicaceae, Malvaceae, Rutaceae, Leguminoceae, 

Cucurbitaceae, Asteraceae, Solanaceae, dan Lamiaceae. Sedangkan kelompok 

monokotil terdiri dari Liliaceae dan Poaceae (Soni et al. 2010).  
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2.5 Tumbuhan Herbaceous/Herba 

2.5.1 Pengertian Tumbuhan Herba dan Manfaatnya Bagi Kehidupan   

Tanaman herba adalah tanaman yang memiliki batang non-kayu. Pertumbuhan 

tumbuhan herba sebagian besar adalah di atas permukaan tanah. Terdapat jenis herba 

musiman dan jenis herba bukan musiman yang ada pada dunia ini (Beaulieu, 2017). 

Herba merupakan tumbuhan yang mudah ditemukan dan pertumbuhannya sangat 

cepat. Selain itu tumbuhan herba berbunga setiap saat dan tidak dipengaruhi oleh 

musim atau iklim (Rusmayanti et al. 2014). Tumbuhan herba merupakan salah satu 

jenis kelompok tumbuhan bawah yang sangat berpengaruh pada ekosistem hutan. 

Tumbuhan bawah adalah suatu tipe vegetasi dasar yang terdapat di bawah tegakan 

hutan kecuali permudaan pohon hutan. Keberadaan tumbuhan bawah di lantai hutan 

dapat berfungsi sebagai penahan air hujan dan aliran permukaan sehingga 

meminimalkan bahaya erosi. Tumbuhan bawah juga sering dijadikan sebagai indikator 

kesuburan tanah dan penghasil serasah dalam meningkatkan kesuburan tanah (Hilwan 

et al. 2013). Tumbuhan Herba juga telah banyak dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat 

oleh masyarakat untuk mengobati berbagai penyakit (Puspitasari, 2016).  

Menurut kamus biologi (Tim Kashiko, 2004) tumbuhan herba didefinisikan 

sebagai jenis tumbuhan mempunyai perawakan pendek,kecil dan mempunyai batang 

basah karena banyak mengandung air dan tidak mempunyai kayu. Pada tanaman herba 

terdapat berbagai macam jenis. Jenis tumbuhan herba berdasarkan kemampuannya 

untuk tumbuh atau waktu pertumbuhannya dibagi menjadi : tumbuhan annual, biennial, 

dan perennial. Tumbuhan yang memiliki jangka waktu eksistensi pendek seperti satu 

musim atau satu tahun dikenal dengan sebutan annual yang dapat dilihat pada gambar 

2.1 bagian a. Tanaman herba lainnya ada yang memiliki eksistensi dua tahunan yang 

dikenal dengan biennial dan ada yang memiliki sikulus hidup menahun atau yang 

disebut dengan perennial yang dapat dilihat pada gambar 2.1 bagian b (Appropedia, 

2017). Perbedaan proses pertumbuhan macam-macam tumbuhan herba dapat dilihat 
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pada gambar 2.2. Tumbuhan herba tropis menahun memiliki masa dorman dan bisa 

terus berkembang selama bertahun-tahun. 

 

 

 

  

 

 

                  (a)                                                     (b)       

Gambar 2.1 Macam Tumbuhan Herba (a) Herba Annual; (b) Herba Perennial  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Perbedaan Proses pertumbuhan herba annual, perennial dan 

biennial 

(AgedLibrary) 

Suku-suku tumbuhan yang termasuk tumbuhan herba dan merupakan tumbuhan 

monokotil adalah Aracaeae, Liliaceae, Poaceae, Cyperaceae, dan Juncaceae. 

Sedangkan suku yang termasuk tumbuhan herba dikotil yaitu Apiaceae, 

Euphorbiaceae, Papapveraceae, Apocynaceae, Asteraceae, Amanthaceae, 

Aristolochiaceae, Asteraceae, Boraginaceae, Brassicaceae, Campanulaceae, 

Caryophyllaceae, Chenopodiaceae, Convolvulaceae, Crassulaceae,Cucurbitaceae, 
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Dipsacaceae, Fabaceae, Fumariaceae, Geraniceae, Hydrophyllaceae, Hyperaceae, 

Lasmiaceae, Lobeliaceae, Malvaceae, Onagraceae, Oxalidaceae, Plantaginaceae, 

Polygonaceae, Ranunculaceae, Rosaceae, Rubiaceae, Saxifragaceae, Scrophularaceae, 

Solanaceae, Urticaceae, Verbenaceae, dan Violaceae.  

2.5.2 Morfologi Tumbuhan Herba  

Herba merupakan tumbuhan tanpa batang berkayu yang hidup di tanah. Herba 

dibagi menjadi 3 kelompok yaitu ferns (tumbuhan paku-pakuan), graminoids (rumput-

rumputan), dan forbs (herba selain tumbuhan paku-pakuan dan rumput-rumputan). Ciri 

tumbuhan herba adalah tumbuhan yang batangnya lunak karena tidak membentuk 

kayu,serta tinggi kurang ≤ termasuk ke dalam tumbuhan jenis rumput-rumputan, 

tumbuhan sayur seperti bayam, katuk, dan juga tumbuhan yang memiliki bunga dengan 

warna merah atau putih (Puspitasari, 2016).  

Sejumlah tumbuhan herba menunjukkan bentuk-bentuk yang menarik, warna 

serta struktur permukaan daun yang sebagian besar darinya telah menjadi tanaman 

rumah atau hias seperti jenis Araceae, Gesneriaceae, Urticeae, dan lain-lain (longman 

et al. 1987). Tumbuhan herba memiliki organ tubuh yang tidak tetap diatas permukaan 

tanah, siklus hidup yang cukup pendek dengan jaringan yang cukup lunak. Herba 

mempunyai akar dan batang di dalam tanah yang tetap hidup di musim kering dan akar 

menumbuhkan tajuk barunya di permukaan pada saar musim hujan (Hutasuhut, 2011). 

Tumbuhan herba tersebar dalam bentuk kelompok individu atau soliter pada berbagai 

habitat seperti tanah yang lembab atau berair, tanah yang kering, batu-batuan dengan 

habitat yang disertai naungan yang rapat (Syahbudin, 1992). Morfologi tumbuhan 

herba sama seperti tumbuhan lainnya yang terdiri dari batang, daun, bunga, akar, umbi, 

rimpang, buah, dan biji. Hanya saja batang pada tumbuhan herba mengandung banyak 

air dan kebanyakan berwarna hijau dan tidak berkayu.  
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2.6  Taman Hutan Raya Raden Soerjo 

Menurut Undang-undang No. 5 tahun 1990 tentang konservasi  

Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya, Taman Hutan Raya (Tahura) 

dikategorikan sebagai kawasan pelestarian alam. Pengertian kawasan pelestarian alam 

adalah kawasan dengan ciri khas tertentu, baik di darat maupun di perairan yang 

mempunyai fungsi perlindungan sistem penyangga kehidupan, pengawetan 

keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa, serta pemanfaatan secara lestari 

sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya. Kawasan pelestarian alam dibagi menjadi 

tiga yaitu taman nasional, taman hutan raya dan taman wisata alam. Tahura merupakan 

kawasan pelestarian alam yang tujuan utamanya adalah untuk koleksi tumbuhan dan 

atau satwa yang alami ataupun buatan, jenis asli atau bukan asli, yang dimanfaatkan 

bagi kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, 

budaya, pariwisata, dan rekreasi (Ardiani, 2012). Beberapa potret kawasan Tahura R. 

Soerjo dapat dilihat pada gambar 2.3 bagian a, b, dan c.  

 

 

 

 

(a)                                                            (b) 

 

 

 

 

                                                                 (c) 

Gambar 2.3 Kawasan Tahura R. Soerjo (a) Pintu Gerbang masuk Tahura R. Soerjo; 

(b) Jalan setapak di Tahura R. Soerjo; (c) Salah satu Air Terjun di Tahura R. Soerjo 
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Taman Hutan Raya R.Soerjo merupakan sebagian besar hutan lindung dan Cagar 

Alam yang memiliki potensi yang khas dan bersifat endemik untuk kawasan hutan 

pegunungan di Propinsi Jawa Timur, keadaan flora dan kawasan Tahura R.Soerjo 

didominasi tumbuhan jenis Cemara (Casuarina junghuniana), Saren (Toenasureni), 

Pasang (Quercus lincata), Kemlandingan gunung (Mycura javanica) dan berbagai jenis 

tumbuhan bawah sepeti Padi-Padian (Sarghum vitidumvakl). Pada kawasan Tahura R. 

Soeryo tersebut terdapat 3 tipe vegetasi hutan yang relatif baik yaitu hutan Alam 

cemara, hutan hujan Pegunungan, serta padang rumput. Dimana pada ketiga wilayah 

tersebut, masing-masing terdapat vegetasi tumbuhan bawah, dimana artinya jika 

banyak terdapat vegetasi tumbuhan bawah pada ketiga kawasan tersebut maka tingkat 

keanekaragaman pada vegetasi tumbuhan bawahnya tinggi.  Hutan sebagai ekosistem 

harus dapat dipertahankan kualitas dan kuantitasnya dengan cara pendekatan 

konservasi dalam pengelolaan ekosistem hutan. Pemanfaatan ekosistem hutan akan 

tetap dilaksanakan dengan mempertimbangkan kehadiran keseluruhan fungsinya. 

Pengelolaan hutan yang hanya mempertimbangkan salah satu fungsi saja akan 

menyebabkan kerusakan hutan (Ismaini et al. 2015).  

 

2.7 Booklet  

2.7.1 Pengertian Booklet  

Booklet merupakan media komunikasi yang termasuk dalam kategori media lini 

bawah (below the line media). Sesuai sifat yang melekat pada beberapa kriteria yaitu : 

menggunakan kalimat pendek, sederhana, singkat, ringkas, menggunakan huruf besar 

dan tebal. Selain itu penggunaan huruf tidak kurang dari 10 pt, dan dikemas menarik 

dengan menggunakan kata yang ekonomis (Suleman, 1998). Booklet adalah sebuah 

buku kecil yang memiliki paling sedikit lima halaman tetapi tidak lebih dari empat 

puluh depalan halaman diluar hitungan sampul.  

Booklet adalah media komunikasi massa yang bertujuan untuk menyampaikan 

pesan yang bersifat promosi, anjuran, dan larangan-larangan kepada masyarakat serta 
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bentuk cetakan. Booklet memiliki kemampuan untuk mengubah dan melakukan 

berbagai fungsi antara lain sebagai pamflet, program souvenir dan buku panduan 

singkat. Booklet adalah alat pendidikan yang baik karena mudah dibagikan, disesuaikan 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat tertentu juga memungkinkan untuk disimpan, 

dibaca berulangkali, dan dibagikan kepada orang lain.   

2.7.2 Kelebihan Booklet dan Kekurangan Booklet  

Dalam membuat booklet ada hal-hal atau elemen yang perlu diperhatikan, yaitu 

: konsistensi, format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf dan penggunaan spasi 

kosong. Booklet merupakan terbitan tidak berkala yang dapat terdiri dari satu hingga 

sejumlah kecil halaman, tidak terkait dengan terbitan lain dan selesai dalam sekali 

terbit. Halamannya sering dijadikan satu, antara lain dengan stapler benang atau kawat. 

Biasanya memiliki sampul, tetapi tidak tidak menggunakan jilid keras (Azhar, 2002). 

Isi informasi dapat berupa kalimat, gambar maupun kombinasi. Informasi dalam 

booklet ditulis dalam bahasa yang ringkas dan mudah dipahami dalam waktu singkat. 

Booklet juga didesain untuk menarik perhatian dan dicetak diatas kertas yang bagus 

dan dapat disimpan tahan lama. Bentuknya sering terlihat seperti buku berukuran kecil, 

sehingga biaya yang dikeluarkan jauh lebih murah dibandingkan biaya media audio 

visual. Booklet juga mudah untuk dibawa kemana-mana sehingga memungkinkan 

pembaca untuk membaca informasi dimana saja.  

Selain memiliki kekurangan, booklet juga memiliki beberapa kekurangan yaitu 

diantaranya, di dalam isinya pesan/makna dari isi booklet tidak tersampaikan secara 

langsung, sehingga dalam penyusunan bahasa perlu pemilihan kata-kata yang 

sederhana agar tidak terjadi kesalahan pengertian oleh pembaca (Suraioka dan 

Supariasa, 2012).  

2.7.3 Model Pengembangan 4-D 

Model pengembangan media untuk Booklet menggunakan model 4-D disarankan 

oleh Thigarajan,Semmel. Model ini terdiri atas 4 langkah/tahap pengembangan media 

yaitu : Define, Design, Develope, Disseminate yang artinya Pendefinisian, 
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Perancangan. Pengembangan dan Penyebaran (Trianto, 2013). Di bawah ini merupakan 

penjabaran dari setiap tahapan yang dilakukan.  

a. Pendefinisian (Define) 

Tahapan pendefinisian memiliki tujuan menetapkan dan mendefinisikan syarat-

syarat penyampaian informasi atau publikasi kepada sasaran. Penentuan dan penetapan 

syaray-syarat diawali dengan analsis tujuan pengembangan produk dari tata hasil 

penelitian (Trianto, 2013). Tahap ini dikatakan telah selesai setelah tujuan dirumuskan 

sebagai petunjuk dalam proses pengembangan produk berupa media informasi atau 

publikasi.  

b. Perancangan (Design) 

Tahap perancangan bertujuan menyiapkan rancangan produk booklet yang akan 

disusun dan dikembangkan. Tahap ini dimulai setelah ditetapkannya tujuan (Trianto, 

2013). Beberapa cara yang dapat dipilih untuk menyusun desain booklet adalah 

menulis sendiri (starting from scratch), mengemas kembali informasi (informasi 

repackaging/text transformation), dan menata informasi (Compilation/wrap around 

text).  

c. Pengembangan (Develope) 

Tahap pengembangan bertujuan menghasilkan produk pengembangan yang 

sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar. Tahapan pengembangan meliputi 

validasi oleh pakar dan diikuti revisi, simulasi rencana, dan uji coba terbatas dengan 

sasaran yang sesungguhnya. Hasil simulasi dan uji coba digunakan sebagai bahan revisi 

(Trianto, 2013).  

d. Tahap Pendiseminasian (Disseminate)  

Tahap ini merupakan tahap penggunaan produk pengembangan pada skala yang 

lebih luas. Tujuannya adalah menguji efektifitas penggunaan produk dalam 

menyampaikan informasi (Trianto, 2013).  
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2.8 Kerangka Berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka berpikir

Indonesia merupakan negara maritim 

dengan memiliki lebih dari 17.500 

pulau besar dan pulau kecil.  

Indonesia berada pada daerah 

khatulistiwa yang menjadikan 

Indonesia memiliki kekayaan jenis 

yang berlimpah. 

Salah satu tempat yang memiliki 

kekayaan jenis hayati tinggi 

adalah Taman Hutan Raya 

Raden Soerjo. 

Salah satu keanekaragaman yang 

perlu dijaga pada kawasan 

Tahura R. Soerjo adalah 

komposisi tumbuhan bawahna.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

petugas setempat, Kawasan Tahura R. 

Soerjo perlu mendapatkan perhatian 

berkaitan dengan peningkatan 

kerusakan yang terjadi pada kawasan 

tersebut. 

Dalam upaya mejaga kelestarian serta 

agar keberadaan jenis tumbuhan 

berhabitus herba di kawasan Taman 

Hutan Raya Raden Soerjo dapat 

diketahui dengan baik, diperlukan  

penelitian berupa inventarisasi dan 

identifikasi.  

Salah satu jenis tumbuhan bawah 

yang ada pada Tahura R. Soerjo 

yaitu komunitas tumbuhan herba 

angiospermae non rumput yang 

beraneka ragam. 

Perlu adanya media informasi 

sehingga kekayaan jenis tumbuhan 

berhabitus herba di kawasan 

Taman Hutan Raya Raden soerjo 

dapat dimanfaatkan dengan baik 

oleh masyarakat. 

Salah satu media yang  dirancang 

untuk dapat digunakan oleh semua 

kalangan sesuai hasil pengembangan 

dari penelitian ini yaitu  booklet 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 
 
 
 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif eksploratif. Penelitian deskriptif ini 

menggambarkan kondisi objek penelitian sesuai dengan keadaan yang ditemukan atau 

diamati di lapangan. Hasilnya berupa gambaran yang detail dari objek yang diteliti dan 

dideskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat. Sedangkan metode yang 

digunakan adalah metode jelajah dimana penelitian dilakukan dengan menentukan titik 

lokasi di sepanjang jalan lokasi penelitian, dan mengambil jarak beberapa meter ke 

dalam hutan, setelah itu membuat plot berukuran 2x2 meter, dimana di dalam plot 

tersebut pengambilan sampel tumbuhan yang akan diidentifikasi dilakukan. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik pengambilan sampel purposive, yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu, yang didasarkan pada ciri-ciri 

tertentu, dengan kata lain unit sampel disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang 

diterapkan berdasarkan tujuan penelitian (Sugiyono, 2008).  

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian  

Pengambilan sampel dilakukan sepanjang jalan, dengan menentukan 25 titik 

di wilayah Taman Hutan Raya Raden Soerjo Sub Wilayah Mojokerto (arah jalan 

menuju Cangar) dengan disesuaikan kondisi lapangan. Sedangkan kegiatan penelitian 

dilakukan di lokasi penelitian dan jika terdapat sampel yang tidak teridentifikasi akan 

dikirimkan ke LIPI UPT Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Cibodas, Bogor.  

3.2.2 Waktu Penelitian  

Observasi dilakukan pada tanggal 3 dan 4 Maret 2017 dengan melihat kondisi 

kawasan Taman Hutan Raya Raden Soerjo, dan melakukan wawancara dengan petugas 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

23 
 

 
 

2
3
 

kehutanan setempat. Pada tanggal 14 agustus 2017 dilakukan pula observasi lapang 

untuk menentukan lokasi/titik yang digunakan untuk pengambilan sampel. Penentuan 

lokasi titik pengambilan sampel, pengukuran faktor abiotik, pengambilan sampel 

tumbuhan herba dan identifikasi tumbuhan herba dilakukan pada bulan Februari 2018 

hingga awal maret 2018 dan uji kelayakan produk berupa booklet dilakukan pada bulan 

Juni 2018. 

 

3.3 Alat dan Bahan  

3.3.1 Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah soil tester (Model DM-5), 

lux meter (Lux meter Offline Aplikasi) ,anemometer (Birams Anemometer 1031) 

,Thermo Hygrometer/ Thermometer lingkungan (Haar Synth Hygro Germany), alat 

tulis, kamera, plastik, gunting,kertas label,meteran,tali rafia, pasak, penggaris, dan GPS 

(Garmin eTrex 10 Handled GPS) 

3.3.2 Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel spesies tumbuhan 

herba yang diambil dari Taman Hutan Raya Raden Soerjo, Sub Wilayah Mojokerto, 

Jawa Timur, kertas manila,kertas HVS dan alkohol untuk mengawetkan sampel 

tumbuhan yang diambil. 

 

3.4 Definisi Operasional  

a. Kekayaan jenis merupakan suatu pola yang dinamis yang erat hubungannya dengan 

kondisi lingkungan, baik biotik maupun abiotik. Kekayaan jenis mencakup semua 

tingkat variasi dalam tingkat molekuler dan genetik hingga ke tingkat spesies. 

b. Identifikasi merupakan suatu aktifitas yang mengungkapkan atau menetapkan 

identitas (jati diri) suatu organisme, yaitu menentukan nama yang benardan tempat 

yang tepat dalam sistem klasifikasi. Identifikasi pada penelitan ini merupakan 

penentuan identitas atau nama jenis suatu sampel tumbuhan, yang belum diketahui 
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pada kawasan Taman Hutan Raya Raden Soerjo, Sub Wilayah Mojokerto, dengan cara 

membandingkan karakteristik morfologi dengan beberapa sumber buku, 

membandingkan dengan ilustrasi foto tumbuhan yang telah teridentifikasi, mencari 

melalui kunci determinasi, atau melalui ahli tumbuhan dengan mengirimkan sampel 

yang tidak teridentifikasi ke lembaga penelitian. 

c. Tanaman herba adalah tanaman yang memiliki batang non-kayu. Pertumbuhan 

tumbuhan herba sebagian besar adalah di atas permukaan tanah. Terdapat jenis herba 

musiman dan jenis herba bukan musiman yang ada pada dunia ini (Beaulieu,2017). 

Herba merupakan tumbuhan yang mudah ditemukan dan pertumbuhannya sangat 

cepat. 

d. Taman Hutan Raya (Tahura) dikategorikan sebagai kawasan pelestarian alam. 

Pengertian kawasan pelestarian alam adalah kawasan dengan ciri khas tertentu, baik di 

darat maupun di perairan yang mempunyai fungsi perlindungan sistem penyangga 

kehidupan, pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa, serta pemanfaatan 

secara lestari sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya.  

e. Metode jelajah yaitu suatu metode yang dilakukan peneliti dengan menentukan 

beberapa titik lokasi disepanjang jalan lokasi penelitian, lalu mengambil/menarik jalan 

beberapa meter ke dalam hutan, di mana setelah mengambil jalan beberapa meter 

peneliti membuat plot pengamatan.  

f. Teknik pengambilan sampel purposive, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 

pertimbangan tertentu, yang didasarkan pada ciri-ciri tertentu, dengan kata lain unit 

sampel disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan 

tujuan penelitian (Sugiyono, 2008). 

g.  Produk dikembangkan dari hasil penelitian berupa booklet dengan judul “Kekayaan 

Jenis Tumbuhan Herba Angiospermae di Kawasan Taman Hutan Rakyat Raden Soerjo 

Sub Wilayah Mojokerto ” 
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h. Booklet adalah media komunikasi massa yang bertujuan untuk menyampaikan pesan 

yang bersifat promosi, anjuran, dan larangan-larangan kepada masyarakat serta bentuk 

cetakan.  

 

3.5 Metode Pengambilan Sampel  

3.5.1 Penentuan lokasi penelitian  

Penelitian ini dilakukan di kawasan  Taman Hutan Raya Raden Soerjo Sub 

Wilayah Mojokerto (arah jalan menuju Cangar) dengan pertimbangan sebagai berikut. 

a. Kawasan Taman Hutan Raya Raden Soerjo merupakan kawasan hutan wisata yang 

merupakan kawasan pelestarian alam, sehingga kelestarian ekosistem tetap terjaga  

b. Merupakan kawasan wisata alam, dengan keanekaragaman yang tinggi. Juga 

merupakan tempat sarana pendidikan dan penelitian 

c. Sebagian besar wilayah kawasan Taman Hutan Raya Raden Soerjo merupakan 

kawasan hutan hujan tropis 

d. Belum adanya pendataan tumbuhan herba angiospermae (sangat minim) 

 

3.5.2 Teknik Pengambilan Sampel 

a. Pengambilan Gambar  

Sampel diamati dan diambil gambarnya dalam penelitian ini adalah semua jenis 

tumbuhan herbaceous (Angiospermae) di kawasan Taman Hutan Raya Raden Soerjo 

Sub Wilayah Mojokerto. Pengambilan gambar sampel dilakukan di area penelitian, 

gambar yang diambil meliputi tumbuhan utuh, dan per bagian (batang, daun, bunga, 

serta organ khusus jika ada).  

b. Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel menggunakan metode jelajah yaitu menentukan terlebih 

dahulu lokasi/titik yang akan digunakan untuk pengambilan sampel. Lokasi penelitian 

terdiri dari 25 titik lokasi di sepanjang jalan dimulai dari pintu masuk Taman Hutan 

Raya Raden Soerjo Sub Wilayah Mojokerto (arah jalan menuju Cangar) hingga Lokasi 
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terakhir di dekat Air Terjun Watu Ondo, dengan penentuan titik disesuaikan kondisi 

lapangan. Di setiap titik lokasi ditarik jalan beberapa meter ke dalam hutan, lalu 

menggunakan plot berukuran 2x2 m untuk mengambil sampel tumbuhan yang akan 

diidentifikasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik pengambilan 

purposive, yaitu mengambil sampel dengan jenis yang berbeda dari setiap plot 

pengamatan. Organ seperti daun, bunga atau buah dari sampel tumbuhan diambil dan 

dimasukkan kedalam kantong plastik agar tetap terjaga kesegarannya guna keperluan 

identifikasi. Deskripsi jenis tumbuhan yang ditemukan berdasarkan ciri morfologi 

tersebut. Jika dalam proses identifikasi ada sampel tumbuhan yang tidak terdentifikasi 

maka sampel tersebut akan dikirim ke LIPI UPT Balai Konservasi Tumbuhan Kebun 

Raya Purwodadi.  

 

3.6  Desain Penelitian  

Proses pengambilan sampel dilakukan di sepanjang jalan Taman Hutan Raya 

Raden Soerjo, dimulai dari pintu masuk gerbang Tahura R.Soerjo di wilayah Pacet 

hingga batas terakhir wilayah penelitian yaitu Air terjun Watu Ondo (Arah jalan ke 

Cangar). Titik lokasi yaitu sebanyak 25 titik di sepanjang jalan Tahura R.Soerjo, 

dengan jumlah 2 plot di setiap titik lokasi pengamatan. Penentuan titik lokasi sesuai 

dengan kondisi lapangan pada saat penelitian berlangsung. Peta Loaksi penelitian dapat 

dilihat pada gambar 3.1 berikut.  
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian 

Keterangan :  

                :  Pintu masuk Taman Hutan Raya Raden Soerjo 

                : Jalan beraspal di sepanjang daerah Taman Hutan Raya Raden Soerjo 

                : Plot pengambilan sampel  

                :  Titik terakhir pengambilan sampel (batas lokasi akhir) 

Dalam penentuan lokasi pengambilan sampel (plot), ketika sudah ditentukan titik 

lokasinya, diambil jarak beberapa meter ke dalam hutan. Penentuan plot pada titik 

lokasi pengambilan sampel, didasarkan pada keadaan lokasi saat penelitian. Desain 

penentuan lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut.  
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Gambar 3.2 Desain Penentuan Lokasi Penelitian di Sepanjang Jalan Tahura) 

Keterangan :  

: Pintu Masuk Taman Hutan Raya R.Soerjo  

: Lokasi pengambilan Sampel (25 titik dengan jumlah plot masing-masing titik 

yaitu 2 plot sehingga total terdapat 50 Plot hingga batas akhir tempat penelitian, 

antara lokasi/titik satu dengan yang lain disesuaikan dengan kondisi medan saat 

penelitian)  

: Lokasi/ titik batas akhir tempat penelitian (Dekat Air Terjun Watu Ondo). 

Plot pengambilan sampel tumbuhan herba angiospermae berukuran 2x2 m yang 

dibuat dengan menggunakan pasak dan tali rafia. Di dalam plot berukuran 2x2 m 

tersebut sampel tumbuhan herba diambil dan diidentifikasi. Desain pengambilan 

sampel dalam plot dapat dilihat pada gambar 3.3 berikut.  

 

 

 

± 7 km 
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Gambar 3.3 Desain pengambilan sampel dalam plot  

 

3.7 Prosedur Penelitian  

3.7.1 Tahap Persiapan 

Dalam Penelitian ini, tahapan persiapan adalah sebagai berikut.  

1. Penentuan Lokasi  

Menentukan lokasi penelitian yaitu di kawasan Taman Hutan Raya Raden Soerjo, 

Sub Wilayah Mojokerto, Jawa Timur (Arah jalan ke Cangar) 

2. Observasi  

Mengadakan observasi awal yang bertujuan agar peneliti mengetahui keadaan serta 

medan di Kawasan Taman Hutan Raya Raden Soerjo, Sub Wilayah Mojokerto, Jawa 

Timur  

3. Studi Kepustakaan  

Melakukan studi kepustakaan agar sumber-sumber informasi yang relevan dengan 

masalah yang diteliti dapat digunakan untuk mendukung keberhasilan dalam penelitian 

yang dilakukan. Peneliti mengacu pada buku, jurnal dan sumber internet yang valid 

yang digunakan sebagai pustaka  

4. Pengukuran Parameter Lingkungan 

Mengukur beberapa parameter lingkungan, karena kekayaan jenis tumbuhan herba  

angiospermae juga dipengaruhi oleh beberapa faktor abiotik, sehingga dalam 

Ukuran Plot 

(2x2 m) 
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mengetahui faktor tersebut maka diperlukan pengukuran terhadap faktor-faktor 

tersebut, yaitu :  

a. Kelembaban Udara, diukur menggunakan thermohigrometer lingkungan  

b. Kelembaban Tanah dan pH Tanah, diukur menggunakan soil tester  

c. Intensitas Cahaya, diukur menggunakan lux meter  

d. Suhu Udara, diukur menggunakan thermohigrometer lingkungan  

e. Kecepatan Angin, diukur mengguakan anemometer 

f. Ketinggian Tempat, diukur menggunakan GPS  

 

3.7.2 Tahap Pengambilan Sampel  

a. Pengambilan Sampel  

1. Proses mengambil sampel terbatas hanya pada tumbuhan herba Angiospermae di 

Taman Hutan Raya R. Soerjo sub Wilayah Mojokerto yaitu dengan metode jelajah dan 

teknik pengambilan sampel purposive dengan menentukan 25 titik pada sepanjang 

jalan di Taman Hutan Raya Raden Soerjo dan menarik jalan sepanjang beberapa meter  

ke arah dalam hutan lalu membuat plot berukuran 2x2 m. Pemilihan Titik lokasi dan 

plot pengamatan, disesuaikan dengan kondisi lapangan saat penelitian.  

2. Mengambil sampel secara langsung pada habitatnya  

3. Mengambil sampel tumbuhan yang akan diidentifikasi, kemudian memasukkan ke 

dalam kantong plastik serta memberi label.  

 

b. Proses Pembuatan Herbarium Kering  

1. Tahap Pengumpulan  

Tumbuhan yang akan dijadikan herbarium diambil dengan ketentuan besarnya 

minimal 20 cm-30 cm, yang sedikitnya ada satu daun. Dalam tahap ini peneliti  

menyediakan buku untuk mencatat karakteristik tanaman yang diambil seperti warna, 

bau, bagian dalam tanah, tinggi tempat dari permukaan laut, banyaknya tanaman.  

2. Tahap Pengeringan dan Pengawetan  
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Menyemperotkan tumbuhan yang sudah diambil dengan alkohol 70% supaya 

awet dan dibungkus dengan kertas koran. Kemudian menekan tumbuhan yang sudah 

terbungkus kertas koran tersebut menggunakan kayu triplek dan kardus, kemudian 

mentali dengan tali rafia agar menghasilkan tekanan yang cukup kuat. Sehingga 

diharapkan tanaman kering dan awet. Selanjutnya menunggu selama 5 hari untuk 

menunggu sampel tumbuhan yang diambil menjadi kering dan tertekan secara 

sempurna.  

3. Tahap Pembuatan Herbarium  

Melekatkan tumbuhan yang telah kering  pada kertas manila dengan menggunakan 

solasi atau lem pada daun, batang atau rantingnya. Memberi nomor tumbuhan pada 

bagian kertas herbarium.  

 

c. Proses Identifikasi  

1. Mengamati tumbuhan sampel yang sudah diambil,  setelah pengambilan sampel dan 

mengidentifikasi langsung berdasarkan ciri morfologisnya yang meliputi bagian 

batang, daun, bunga, dan buah serta ciri-ciri khusus (jika ada) . Membuat herbarium 

untuk tumbuhan yang tidak teridentifikasi,  

2. Mencocokkan ciri morfologis yang telah ditemukan dengan literatur  

3. Menentukan nama ilmiah, dari spesies tumbuhan yang ditemukan. Jika peneliti 

kesulitan dalam melakukan identifikasi, maka Penulis mengirim sampel tumbuhan 

dalam bentuk herbarium ke Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) UPT Balai 

Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Cibodas, Bogor.   

4. Mencatat hasil pengamatan meliputi nama ilmiah beserta deskripsinya  

 

d. Studi Literatur mengenai manfaat  

Mencari manfaat tumbuhan setelah mendeskripsikan tumbuhan dengan melakukan 

studi literatur atau mencari jurnal-jurnal, buku, serta sumber lain yang terkait dengan 

tumbuhan yang di identifikasi  
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e. Analisis Data Kekayaan Jenis  

Menghitung indeks kekayaan jenis menggunakan Indeks Margalef,  yaitu :    

 

 

 

Dimana :  

R    : Indeks Kekayaan Jenis Margalef 

S    :  Jumlah jenis yang teramati  

Ln  : Logaritma natural 

N   : Jumlah individu (seluruh jenis) yang teramati 

 

Nilai R, berkisar :  

R< 3,5     = Rendah  

R 3,5-5,0 = Sedang  

R >5,0     = Tinggi (Isnaini et al., 2015).  

 

3.7.3 Pemanfaatan Tumbuhan dalam Penyusunan Booklet  

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu booklet. Penyusunan 

booklet mengacu pada model 4D yang dikemukakan oleh Thiagarajan, dengan 

beberapa modifikasi yang terdiri dari 4 tahap yaitu define, design,develop, dan 

disseminate yang berarti pendefinisian, perancangan, pengemabangan dan penyebaran. 

Adapun Susunan layout booklet yang dibuat terdiri dari :  

1. Sampul buku (Cover Luar)  

2. Sampul buku (Cover dalam) 

3. Identitas Buku 

4. Kata Pengantar  

5. Daftar Isi  

6. Pendahuluan  

R = (S-1) 

        Ln(N) 
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7. Tumbuhan Herba Angiospermae 

a. Tumbuhan Herba Angiospermae 

b. Tumbuhan Herba Angiospermae di Taman Hutan Raya Raden Soerjo dan 

Manfaatnya 

8. Penutup 

9. Glosarium 

10. Indeks 

11. Daftar Pustaka  

12. Tentang Penulis  

 

3.7.4 Uji Validitas Booklet  

Validasi booklet dilakukan oleh 4 validator yaitu 2 dosen yang terdiri dari 

dosen ahli materi dan dosen ahli media serta 2 masyarakat yang terdiri dari masyarakat 

sekitar daerah penelitian dan asyarakat di luar area penelitian. Data yang diperoleh 

yaitu berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil 

penskoran yang diberikan oleh para validator. Data kualitiatif diperoleh dai hasil saran 

dan komentar yang diberikan oleh para validator. Untuk menganalisis data kuantitatif 

yaitu menggunakan rumus :  

 

 

Keterangan  : 

Ps                :  Persentase penilaian subyek  

Σxi             : Jumlah jawaban dari subyek validator  

Σx              : Jumlah jawaban tertinggi  

Selanjutnya, menghitung persentase total validasi subyek menggunakan 

rumus sebagai berikut :  

 

Ps =  Σxi  x 100% 

         Σx   

 

Ps =  ΣPsn 
            n   
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Ps                : Persentase penilaian subyek  

ΣPsn           : Jumlah persentase seluruh subyek validator  

n                 : Banyak subyek validator  

Hasil perhitungan persentase total keseluruhan subyek digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan apakah media booklet perlu direvisi ataukah tidak, dengan 

kriteria validasi yang dijabarkan pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Validasi Media 

 

Presentase 

pencapaian 
Interpretasi Makna 

76 - 100 % Layak Sangat valid , produk layak digunakan dan 

tidak perlu perbaikan 

56 - 75 % Cukup layak Cukup valid, produk layak digunakan tetap 

perlu sedikit perbaikan 

40 - 55 % Kurang layak Kurang valid, produk belum layak digunakan 

dan perlu perbaikan 

0 - 39 % Tidak layak Tidak valid, produk tidak layak digunakan dan 

perlu kajian ulang 

         (Arikunto, 2000 dengan modifikasi) 
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3.8 Alur Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                            Gambar 3.4 Alur Penelitian 

Melakukan observasi pendahuluan untuk mengetahui 

lokasi penelitian  

 

Mengukur faktor abiotik di 

lokasi/ titik yang ditentukan  

Menandai Lokasi/ titik yang akan 

digunakan untuk  pembuatan plot 

pengamatan 

Melakukan pengambilan 

sampel tanaman herba 

angiospermae, memberi label 

dan mendokumentasikannya 

Membuat hernarium untuk tumbuhan 

yang sulit teridentifikasi dan 

mengirimkan  ke LIPI UPT Balai 

Konservasi Tumbuhan Cibodas, Bogor 

Tumbuhan di identifikasi 

langsung berdasarkan ciri 

morfologinya, dengan 

dicocokkan dengan literatur 

Melakukan Proses 

Identifikasi dan Studi 

literatur manfaat 

Melakukan analisis 

data kekayaan Jenis  

Menyusun Booklet sebagai 

produk penelitian  

Melakukan Uji Validasi 

Booklet  
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN  
 
 
 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diuraikan dapat disimpulkan sebagai 

berikut.  

a. Jenis tumbuhan herba angiospermae yang terdapat di Taman Hutan Raya Raden 

Soerjo Sub Wilayah Mojokerto (Arah jalan ke Cangar) berjumlah 1183 tumbuhan, 

yang terdiri dari 31 jenis dan tergolong dalam 17 family. Family tersebut meliputi 

family Asteraceae, family Aracaceae, family Colchicaceae, family Zingiberaceae, 

family Commelinaceae, family Begoniaceae, family Urticaceae, family 

Polygonaceae, family Orchidaceae, family Amaranthaceae, family Acanthaceae, 

family Ranunculaceae, family Xanthorrhoeaceae, family Phytolaccaceae, family 

Solanaceae, family Rubiaceae, dan family Balsaminaceae.  

b. Tumbuhan herba angiospermae di Taman Hutan Raya Raden Soerjo Sub Wilayah 

Mojokerto meliputi Ageratina riparia (Regel) R.M King & H. Rob, Arisaema 

filiforme (Reinw.) Blume, Disporum cantoniense (Lour.) Merr, Zingiber inflexum 

Blume, Amischotolype mollissima (Blume) Hassk, Begonia muricata Blume, 

Elatostema umbellatum (Siebold & Zucc) Blume, Persicaria chinensis (L.) H. 

Gross, Corymborkis veratrifolia (Reinw.) Blume, Achyranthes bidentata Blume, 

Strobilanthes cernua Blume, Alpinia malaccensis (Burm.F.) Roscoe, Colocasia 

esculenta (L.) Schott, Ranunculus javanicus Blume, Dianella javanica (Blume) 

Kunth, Phytolacca americana L, Elatostema paludosum Miq, Boehmeria cylindrica 

(L.) Sw, Malaxis acuminata D.Don, Physalis angulata L, Alpinia caerulea (R.Br.) 

Benth, Phaius amboinensis, Synedrella nodiflora (L.) Gaertn, Ageratum conyzoides 

L, Spermacoce ocymoides Burm.f, Persicaria caespitosa (Blume) Nakai, Bidens 

pilosa L, Elatostema reticulatum Wedd, Impatiens balsamina L, Spilanthes acmella 

(L.), Persicaria nepalensis (Meisn.) Miyabe.  
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c. Indeks kekayaan jenis tumbuhan herba angiospermae di Taman Hutan Raya Raden 

Soerjo sebesar 4,24 dengan kategori sedang. Kekayaan jenis dipengaruhi oleh 

jumlah jenis, total jumlah keseluruhan individu, luasan petak pengamatan, dan 

didukung oleh faktor abiotik.  

d. Manfaat tumbuhan herba angiospermae adalah sebagai tumbuhan bawah penutup 

lantai hutan yang meminimalisir terjadinya erosi, indikator kesuburan tanah, 

menyerap polutan, selain itu tumbuhan herba angiospermae juga bermanfaat dalam 

pembuatan bahan pangan, obat-obatan, kesehatan, dan juga tanaman hias.  

e. Hasil uji validasi booklet dari 4 validator didapatkan rata-rata yitu 72% yang 

menunjukkan bahwa booklet cukup layak, dan dapat digunakan dengan sedikit 

perbaikan sesuai dengan saran dan komentar dari validator.  

 

5.2 Saran  

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

a. Sebaiknya luas petak pengamatan diperluas, sehingga menghasilkan indeks 

kekayaan jenis yang kemungkinan tinggi  

b. Pada Suku Zingiberaceae, sebaiknya pada bagian rhizome juga di foto agar terlihat 

perbedaanya 

c. Bagi peneliti lain dengan penelitian yang sejenis, dapat dijadikan acuan guna untuk 

melakukan penelitian di Taman Hutan Raya Raden Soerjo mengenai tumbuhan, 

khususnya diluar habitus herba.  
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MATRIKS PENELITIAN 

Judul Latar Belakang 
Rumusan 
Masalah 

Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Kekayaan 

Jenis 

Tumbuhan 

Herba 

Angiospermae 

di Taman 

Hutan Raya 

Raden Soerjo 

Dan 

Pemanfaatann

ya Dalam 

Penyusunan 

Booklet 

1. Indonesia 

merupakan 

negara yang 

memiliki 

kekayaan 

jenis hayati 

yang sangat 

tinggi. 

2. Salah satu 

wilayah 

dengan 

kekayaan 

jenis 

tertinggi 

adalah hujan 

tropis. 

Negara 

Indonesia 

1. Apa saja jenis 

tumbuhan 

herba 

angiospermae 

yang ada di 

Taman Hutan 

Raya Raden 

Soerjo Sub 

Wilayah 

Mojokerto? 

2. Apa saja 

manfaat 

tumbuhan 

herba 

angiospermae 

yang ada di 

Taman Hutan 

Raya Raden 

a. Variabel 

bebas 

Kawasan 

penelitian 

(Kawasan 

Taman Hutan 

Raya Raden 

Soerjo Sub 

Wilayah 

Mojokerto) 

b. Variabel 

Terikat 

Tumbuhan 

Herba 

Angiospermae 

c. Variabel 

Kontrol 

Banyak terdapat 

komposisi 

tumbuhan 

bawah berjenis 

tumbuhan herba 

angiospermae di 

kawasan Taman 

Hutan Raya 

Raden Soerjo 

Sub Wilayah 

Mojokerto 

a. Data primer 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

yang dilakukan 

melalui 

identifikasi 

tanaman 

tumbuhan herba 

angiospermae 

yang diambil 

dari kawasan 

Taman Hutan 

Raya Raden 

soerjo Sub 

Wilayah 

Mojokerto 

b. Data sekunder 

a. Model penelitian 

adalah penelitian 

deskriptif 

eksploratif dengan 

metode yang 

digunakan adalah 

metode jelajah dan 

teknik 

pengambilan 

sampel yaitu 

purposive sampling 

b. Melakukan 

observasi awal 

dengan melihat 

kawasan Taman 

Hutan Raya Raden 

Soerjo serta 

melakukan 

Lampiran A 
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adalah salah 

satu negara 

yang 

memiliki 

hutan hujan 

tropis 

terbesar 

ketiga di 

dunia setelah 

Brazil dan 

Republik 

Demokratik 

Kango 

3. Kepulauan 

Indonesia, 

utamanya 

pulau Jawa 

masih 

memiliki 

kawasan 

hutan hujan 

tropis salah 

satunya yaitu 

Soerjo Sub 

Wilayah 

Mojokerto? 

3. Bagaimana 

kelayakan 

booklet 

tentang 

Kekayaan 

Jenis 

Tumbuhan 

Herba 

Angiospermae 

di Taman 

Hutan Raya 

Raden Soerjo 

Sub Wilayah 

Mojokerto 

Dan 

Pemanfaatann

ya Dalam 

Penyusunan 

Booklet ? 

Keadaan 

lingkungan di 

kawasan 

Taman Hutan 

Raya Raden 

Soerjo 

(Kelembapan 

udara, 

kelembapan 

tanah, pH 

tanah,suhu 

udara,kecepata

n angin, 

intensitas 

cahaya, 

ketinggian 

tempat) 

Didapatkan dari 

berbagai 

sumber, seperti 

jurnal ataupun 

buku sebagai 

pendukung 

informasi yang 

dibutuhkan. 

wawancara dengan 

petugas kehutanan 

setempat 

c. Menentukan lokasi 

pengambilan 

sampel dengan 

metode jelajah, 

yaitu menentukan 

25 titik lalu 

membuat plot 

berukuran 2x2 m 

sebanyak 50 

(Setiap titik 2 plot) 

plot di sebelah 

kanan jalan dan 

kiri jalan 

(disesuaikan 

kondisi lapangan) 

d. Mengamati sampel 

secara langsung 

pada habitatnya 
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terdapat pada 

kawasan 

Taman 

Hutan Raya 

Raden 

Soerjo. 

4. Salah satu 

kekayaan 

jenis yang 

perlu dijaga 

pada 

kawasan 

Tahura R. 

Soerjo 

adalah 

komposisi 

tumbuhan 

bawahnya. 

Salah satu 

jenis 

tumbuhan 

bawah yang 

ada pada 

e. Mengambil sampel 

tumbuhan yang 

akan diidentifikasi 

f. Mengidentifikasi 

tumbuhan 

g. Melakukan analisis 

data kekayaan jenis 

h. Penyusunan 

booklet 
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Tahura R. 

Soerjo yaitu 

komunitas 

tumbuhan 

herba yang 

beraneka 

ragam. 

5. Salah satu 

media untuk 

menyampaik

an informasi 

kepada 

masyarakat 

bagaimana 

keanekaraga

man 

tumbuhan 

herba yang 

ada di 

kawasan 

Taman 

Hutan Raya 

Raden 
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Soerjo 

adalah 

booklet. 
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Lampiran B1. Data Faktor Abiotik di Lokasi Pengambilan sampel  

Titik 

Ke- 

Ketinggian 

Lokasi  

(m) 

Titik Koordinat 

Suhu 

Udara  

(˚C) 

Kelembaban  

Udara  

(%) 

pH 

Tanah 

Kelembaban 

Tanah  

(%) 

Kecepatan  

Angin 

(m/s)  

Intensitas  

Cahaya  

(Lux) 

1 1247 m S 07˚42’30.53” 

E 112˚31’42.55” 

22˚C 87% 5,7 77% 40 m/s 626 lux 

2 1247 m S 07˚42’30.32” 

E 112˚31’41.82” 

22˚C 90% 5,43 80% 36 m/s 610 lux 

3 1250 m S 07˚42’31.64” 

E 112˚31’39.59” 

22˚C 91% 5,1 80% 50 m/s 1570 lux 

4 1251 m S 07˚42’34.89” 

E 112˚31’37.92” 

23˚C 84% 5,4 63% 55 m/s 1860 lux 

5 1259 m S 07˚42’34.17” 

E 112˚31’36.04” 

23˚C 85% 6 65% 52 m/s 1800 lux 

6 1187 m S 07˚42’14.32” 

E 112˚31’44.75” 

24˚C 67% 3,5 80% 43 m/s 899 lux 

7 1186 m S 07˚42’13.20” 

E 112˚31’44.73” 

24˚C 69% 4,5 75% 40 m/s 854 lux 

8 1195 m S 07˚42’14.77” 

E 112˚31’45.31” 

24˚C 66% 4,5 69% 42 m/s 880 lux 
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9 1191 m S 07˚42’16.52” 

E 112˚31’44.90” 

25˚C 75% 4,5 71% 57 m/s 1935 lux 

10 1193 m S 07˚42’17.01” 

E 112˚31’45.52” 

25˚C 72% 5,1 75% 20 m/s 319 lux 

11 1204 m S 07˚42’19.85” 

E 112˚31’44.93” 

26˚C 74% 4,5 80% 35 m/s 413 lux 

12 1304 m S 07˚42’55.14” 

E 112˚31’30.90” 

24˚C 80% 5,9 60% 50 m/s 552 lux 

13 1306 m S 07˚42’55.22” 

E 112˚31’30.50” 

24˚C 81% 4,8 80% 60 m/s 10293 lux 

14 1347 m S 07˚43’18.36” 

E 112˚31’41.21” 

23˚C 81% 4,5 80% 62 m/s 2033 lux 

15 1350 m S 07˚43’18.47” 

E 112˚31’41.70” 

23˚C 81% 5 80% 65 m/s 3463 lux 

16 1394 m S 07˚43’32.96” 

E 112˚31’45.33” 

23˚C 82% 5,3 71% 61 m/s 2081 lux 

17 1393 m S 07˚43’32.98” 

E 112˚31’46.07” 

23˚C 83% 5,1 70% 60 m/s 840 lux 

18 1464 m S 07˚43’37.98” 

E 112˚31’42.57” 

22˚C 86% 4,9 80% 40 m/s 429 lux 

19 1469 m S 07˚43’39.49” 

E 112˚31’41.68” 

22˚C 85% 5 80% 35 m/s 283 lux 
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Lampiran B2. Tabel Rata-rata Faktor Abiotik di Titik Pengambilan Sampel 

Ketinggian 

Lokasi (m) 

Suhu 

Udara (˚C) 

Kelembaban 

Udara (%) 

pH 

Tanah 

Kelembaban 

Tanah (%) 

Kecepatan 

Angin (m/s) 

Intensitas 

Cahaya (lux) 

±1100 m 24,4 ˚C 69,8% 4,42 74% 40,4 m/s 981 lux 

±1200 m 23˚C 85,16% 5,3 74% 44,6 m/s 1146 lux 

±1300 m 23,3˚C 81,33 % 5,1 73,5% 59,6 m/s 3210,3 lux 

20 1472 m S 07˚43’40.18” 

E 112˚31’41.34” 

22˚C 84% 4,3 80% 20 m/s 67 lux 

21 1508 m S 07˚43’56.17” 

E 112˚31’45.16” 

21˚C 86% 4,8 75% 63 m/s 893 lux 

22 1524 m S 07˚43’58.61” 

E 112˚31’44.76” 

21˚C 93% 6,7 60% 70 m/s 1113 lux 

23 1525 m S 07˚43’57.62” 

E 112˚31’44.15” 

21˚C 94% 6,8 70% 72 m/s 1680 lux 

24 1529 m S 07˚43’56.95” 

E 112˚31’46.01” 

21˚C 94% 5,8 80% 80 m/s 4445 lux 

25 1526 m S 07˚43’56.10” 

E 112˚31’46.09” 

21˚C 94% 5,8 79% 69 m/s 2189 lux 
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±1400 m 22˚C 85% 4,73 80% 31,66 m/s 259,6 lux 

±1500 m 21˚C 92,2% 5,98 73% 70,8 m/s 2064 lux 

 

Lampiran B3. Data Rekaman Lapang  

No. 

Sampel 
Nama Jenis Nama Umum Family Jumlah Lokasi 

1 Ageratina riparia 

(Regel) R.M. King & 

H.Rob  

Teh tehan  Asteraceae  426 L1P1, L1P2, L2P2, L3P1, L5P1, 

L7P1, T7P2, L8P1, L8P2, L9P1, 

L9P2, L10P1, L10P2, L11P1, 

L11P2,L12P1,L12P2, L13P1, 

L13P2,L14P1, L14P2, 

L15P1,L15P2, L16P1, 

L16P2,L17P1, L17P2, 

L18P1,L18P2, L19P1, 

L19P2,L20P1, L20P2, 

L21P1,L21P2, L22P1, L22P2, 

L23P1, L23P2, L24P1, L24P2, 

L25P1,L25P2 

2 Arisaema filiforme 

(Reinw.) Blume 

Arisema  Aracaceae 58  L1P2, L2P1, L2P2, L3P1, L3P2, 

L4P1, L4P2, L5P1, L5P2, L6P1, 

L6P2, L7P1, L8P2, L10P1, L13P2, 
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L14P1, L14P2, L15P1, L16P1, 

L16P2, L17P1, L18P1, L19P2 

3 Disporum cantoniense 

(Lour.) Merr.  

Anting-anting Colchicaceae  21 L1P1, L2P1, L3P1, L4P1, L5P2, 

L6P1, L7P1, L7P2, L12P1, L17P2 

4 Zingiber inflexum 

Blume.  

Tongtak leutik  Zingiberaceae 35 L1P1, L3P1, L3P2, L4P1, L5P1, 

L5P2, L6P2,L7P1, L8P1, L9P2, 

L10P1, L12P2 

5 Amischotolype 

mollissima (Blume) 

Hassk.  

Banyon Commelinaceae 25  L3P2, L4P2, L5P2, L6P1, L7P1, 

L7P2, L8P1, L9P1, L9P2, L10P2, 

L17P1 

6 Begonia muricata 

Blume.  

Begonia  Begoniaceae  24 L1P1, L7P2, L8P2, L9P1, L10P1, 

L12P1, L13P1, L15P1, L18P1, 

L19P1 

7 Elatostema 

umbellatum 

(Siebold&Zucc.) 

Blume 

Setekep  Urticaceae 27 L2P1, L2P2, L4P1, L7P2, L8P2, 

L9P1, L12P2, L14P1, L17P2 

8 Persicaria chinensis 

(L.) H.Gross 

Tebu sawur Polygonaceae  26 L8P1, L8P2, L9P2, L10P1, L13P1, 

L13P2 
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9 Corymborkis 

veratrifolia (Reinw.) 

Blume 

Anggrek kayu 

manis putih  

Orchidaceae  33 L3P2, L4P2, L8P2, L9P1, L10P2, 

L11P1, L14P2, L19P2, L20P1, 

L20P2 

10 Achyranthes bidentata 

Blume  

Sangketan Amaranthaceae  51 L2P2, L4P1, L9P2, L10P1, L10P2, 

L11P2, L6P2, L12P2, L13P1, 

L13P2, L14P2, L15P1, L15P2, 

L16P1, L17P1, L18P1 

11 Strobilanthes cernua  

Blume 

Bunga sembilan 

tahun  

Acanthaceae  44 L11P1, L11P2, L2P1, L2P2, L6P2, 

L10P1, L10P2, L13P1, L15P2, 

L16P1, L17P2, L18P2 

12 Alpinia malaccensis 

(Burm.F.) Roscoe  

Jahe Malaka Zingiberaceae  7 L10P2, L11P1, L11P2 

 

13 Colocasia esculenta 

(L.) Schott 

Talas  Aracaceae  25 L1P2, L16P2, L18P1, L18P2, 

L19P1, L19P2, L20P1, L20P2, 

L23P2 

14 Ranunculus javanicus 

Blume.  

Bunga cangkir 

mentega Jawa  

Ranunculaceae  22 L1P2, L14P1, L14P2, L16P2, 

L18P2, L19P1 
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15 Dianella javanica 

(Blume) Kunth 

Tegari Xanthorrhoeaceae  13 L1P2, L2P1, L12P2, L14P1, 

L15P2 

16 Phytolacca americana 

L.  

Tanaman buah 

tinta  

Phytolaccaceae  18 L1P1, L18P2, L19P1, L19P2, 

L20P2 

17 Elatostema paludosum 

Miq.  

Walehu  Urticaceae  11 L6P1, L16P2, L18P2, L20P1 

18 Boehmeria cylindrica 

(L.) Sw.  

Sissing tuak Urticaceae  16 L6P1, L18P2, L19P1, L23P1 

 

19 Malaxis acuminata 

D.Don  

Anggrek obat  Orchidaceae  10 L6P1, L19P2, L21P1 

 

20 Physalis angulata L. Ciplukan  Solanaceae  25 L6P1, L19P2, L21P1, L22P1, 

L22P2 

21 Alpinia caerula (R.Br.) 

Benth.  

Jahe Blue Berry  Zingiberaceae  4 L6P1 

 

22 Phaius amboinensis  Anggrek tanah 

putih  

Orchidaceae  6 L6P1, L6P2, L21P1, L21P2 
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23 Synedrella nodiflora 

(L.) Gaertn.  

Eri-erian  Asteraceae  34 L21P1, L21P2, L22P1, L23P1, 

L25P1 

24 Ageratum conyzoides 

L.  

Wedusan Asteraceae  26 L21P2, L22P1, L23P1, L24P1 

25 Spermacoce ocymoides 

Burm.f. 

- Rubiaceae  26 L21P2, L24P1, L25P1 

 

26 Persicaria caespitosa 

(Blume) Nakai  

Lada air  Polygonaceae  36 L22P1, L22P2, L24P1, L25P2 

 

27 Bidens Pilosa L.  Ketul  Asteraceae  25 L22P2, L23P1, L23P2, L24P2 

28 Elatostema reticulatum 

Wedd. 

Bayam hutan  Urticaceae  17 L23P1, L23P2, L25P1 

 

29 Impatiens balsamina 

L.  

Pacar air  Balsaminaceae  27 L23P2, L24P1, L24P2, L25P2 

30 Spilanthes acmella (L.) 

L.  

Legetan  Asteraceae  28 L24P1, L24P2, L25P1, L25P2 

31 Persicaria nepalensis 

(Meisn.) Miyabe 

Gulma Nepal  Polygonaceae  21 L24P2, L25P1, L25P2 
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Lampiran C. Hasil Perhitungan Kekayaan Jenis Setiap Plot Pengamatan   
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1. Gambar 1 (Kegiatan Observasi Lapangan)  

 

 

 

 

 

 

  

 

(a) 

 

 

 

 

 

 

 

 

(b) 

Gambar 6.1 Kegiatan Observasi (a) Observasi di lapangan ; (b) Kantor Tahura 

R.Soerjo Mojokerto 

  

 

 

 

 

Lampiran D. Dokumentasi Kegiatan Penelitian   
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(a)                                                                  (b)  

Gambar 6.2 Keadaan Saat Penelitian (a) Pintu masuk Taman Hutan Raya R.Soerjo ;  

(b) Jalan setapak di Tahura R. Soerjo 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.3 Pembuatan plot pengambilan sampel 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.4 Herbarium hasil penelitian 
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Lampiran E. Hasil Validasi Booklet  
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NEED ASSESSMENT (ANALISIS KEBUTUHAN)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran F. Need Assesment (Analisis Kebutuhan) 
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Lampiran G. Hasil Wawancara Saat Observasi 
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Lampiran H. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran I. Surat Hasil Identifikasi 
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Lampiran J. Lembar Konsultasi Skripsi  
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